BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pelaksanaan tradisi Malapeh-lapeh di Kampung Padang Panjang 1l ada
6 prosesi yaitu, mangatoan urang (memberi kabar), manyadioan perlengkapan
(menyediakan perlengkapan), mamasak (memasak), mananti tamu (menunggu
tamu yang hadir), mandoa sekaligus Atik-atik sambil membaca kalimat Tabhlil,
turun tungek (turun tongkat). Jika sudah dilaksanakan prosesi turun tungkek
maka sudah sah malapeh-lapeh keluarga duka kepadanya.

Makna simbolik dalam tradisi malapeh-lapeh di Kampung Padang
Panjang Il secara garis besar terdapat pada pemaknaan tradisi mulai dari
upacara manigo hari, manujuah hari, manduo kali tujuah, maampek puluah
hari, serta manyaratuih hari (malapeh-lapeh) masyarakat Padang Panjang Il
menyebutnya. Umumnya tujuan dari setiap tradisi itu adalah memperingati
kematian serta mendo’akan agar arwah almarhum mendapat kelapangan
dalam kuburnya, serta keluarga yang ditinggalkan tabah dan ikhlas. Prosesi
kelima tradisi tersebut hampir sama, yang membedakan pada tradisi malapeh-
lapeh karena ada prosesi turun tungkek. Masyarakat berasumsi jika tidak

melaksanakan malapeh-lapeh maka sama halnya dengan mati seekor binatang.
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Bentuk perubahan yang terjadi pada tradisi Malapeh-lapeh di Kampung
Padang Panjang Il, yaitu dalam prosesi pelaksanaannya tidak ada mengalami
perubahan, yang berubah itu pemaknaan masyarakat tentang pelaksanaan
tradisi malapeh-lapeh, yang semulanya mereka mewajibkan dirinya untuk
melaksanakan tradisi ini sekarang mereka sudah tidak mewajibkan lagi, atau tidak
sama sekali. Perubahan tradisi malapeh-lapeh juga terdapat pada unsur
pelaksanaannya. Faktor yang menyebabkan perubahan terdapat pada faktor
pendidikan, faktor ekonomi, faktor pemahaman agama yang berbeda, faktor

ketidak-tersediaan SDM serta faktor merantau .

. Saran

Saran yang penulis kemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Disarankan kepada pembaca agar dapat menelaah isi skripsi ini serta
meninjau lebih jauh tentang tradisi malapeh-lapeh.

2. Disarankan kepada masyarakat agar tradisi upacara kematian tetap
dilestarikan dan disosialisasikan pada generasi penerus sebagai penerus
budaya agar mereka mengetahui tata cara jalannya upacara, makna serta
perubahan apa saja yang terkandung dari tradisi ini, sehingga generasi
muda ini tidak hanya jadi penonton tapi juga pelaku sesuai dengan
kesanggupan.

3. Bagi peneliti agar bisa menjadi pedoman bagi penulisan skripsi
selanjutnya, dan berharap agar tradisi malapeh-lapeh ini tetap

dilaksanakan dan dipertahankan oleh masyarakat di Kampung Padang



67

Panjang 1l Nagari Kambang Utara sekalipun sudah ada beberapa yang
mengalami perubahan.

Demikian penulisan skripsi ini, semoga dapat menjadi sumbangan
pemikiran penulis kepada masyarakat Kampung Padang Panjang Il Nagari

Kambang Utara khususnya dan kepada seluruh pembaca.
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